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Abstrak:
Kondisi lapis perkerasan jalan di kota kupang pada umumnya mengalami kerusakan

sebelum mencapai umur rencana. Kondisi ini dapat diakibatkan oleh berbagai faktor, antara
lain: proses pengerjaan, mutu material, beban lalu lintas dan kondisi lingkungan. Untuk
memperbaiki nilai abrasi tersebut maka salah satu cara adalah melakukan perbaikankualitas
campuran melalui subsitusi dengan beberapa material dari sumber yang berbeda batu kali
adalah salah satu material alam berupa bongkahan bebatuan dari sungai yang memiliki
kerakteristik yang kuat menghadapi segala kemungkinan cuaca, baik hujan maupun terik
panas dari matahari, selain itu batu karang juga termasuk batuan sedimen atau endapan yang
memiliki tingkat ketahanan terhadap cuaca cukup baik dan mudah di temukan di sekitar
kepulauan dan pantai yang mempunyai temperature air laut lebih tinggi sepanjang tahun
sehingga mudah di manfaatkan sebagai bahan lokal dalam campuran Lataston. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui beberapa kom[posisi dari material batu kali dan batu
karang yang akan digunakan untuk campuran HRS-WC. Dari penelitian yang di lakukan di
laboratorium Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Nusa Tenggara Timur berikut ini adalah hasil
penelitian tersebut hasil abrasi untuk batu karang 100% adalah 37,73% dan batu kali 100%
adalah 26,09%. Dengan variasi sebagai berikut untuk komposisi 50% batu karang ¾  dan 50%
batu kali ¾ Sebesar 21,47%. Dari variasi tersebut yang memenuhi semua parameter marshall
yakni nilai kepadatan, stabilitas, flow, VIM, VMA, VFB, dan MQ untuk jenis campuran HRS-
WC.

Kata Kunci: Metode Marshall, HRS-WC, Abrasi, Batu Kali, Batu Karang.

Abstract:
The condition of the road pavement in the city of Kupang is generally damaged before

reaching the design life. This condition can be caused by various factors, including:
workmanship, material quality, traffic load and environmental conditions. To improve the
abrasion value, one way is to improve the quality of the mixture through substitution with
several materials from different sources. River stone is a natural material in the form of boulders
from rivers that have strong characteristics to face all possible weather conditions, both raining
and scorching heat from the river. Besides that, coral reefs also include sedimentary or
sedimentary rocks that have a fairly good level of weather resistance and are easy to find
around islands and beaches that have higher seawater temperatures throughout the year so
that they are easy to use as local ingredients in the Lataston mixture. The purpose of this
research is to find out some compositions of river stone and rock materials that will be used for
HRS-WC mixture. From the research conducted in the laboratory of the Public Works Office of
East Nusa Tenggara Province, the following are the results of the study, the abrasion results
for 100% coral reefs were 37.73% and 100% river stones were 26.09%. With the following
variations for the composition of 50% rock and 50% river rock, it is 21.47%. From these
variations that meet all Marshall parameters, namely the values of density, stability, flow, VIM,
VMA, VFB, and MQ for the HRS-WC mixture.
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